1
55

BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Pemanfaatan Komputer di bagian pencatatan transaksi di Apotik Surabaya Farma sangatlah tepat mengingat data dan informasi yang diproses pada bagian ini merupakan data yang sangat mendasar untuk pengolahan dan pengendalian informasi dalam sistem pendataan persediaan. Dengan pemakaian sistem informasi ini dapat menangani masalah-masalah dalam prosedur pencatatan dan pengendalian pemasukan dan pengeluaran data obat, agar lebih  mudah untuk pencarian dan manajemen informasi obat yang sudah mendekati minimum stok, agar siklus informasi dalam pendistribusian obat di pasaran untuk kebutuhan pelanggan tetap dapat dilayani.  

Dari Sistem Informasi Persediaan Obat di Apotik “Surabaya Farma” BIMA NTB Berbasis Multiuser maka keakuratan dan ketepatan dari pemrosesan data akan sangat membantu terutama di tingkat manajemen instansi misalnya untuk proses pengambilan keputusan dalam penetapan kebijaksanaan perusahaan dimasa mendatang. Sehingga jika hal ini dapat dipertahankan dengan baik, maka kinerja Apotik akan berjalan dengan efektif dan efisien tetapi tetap memiliki kwalitas yang baik pula dan dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan agar berjalan sesuai dengan harapan, sehingga pada akhirnya benar-benar siap menghadapi persaingan informasi dimasa yang akan datang.

5.2 Saran-saran

Sistem Informasi Persediaan Obat di Apotik “Surabaya Farma” BIMA NTB Berbasis Multiuser ini merupakan sistem yang telah diuji dan diimplementasikan ke dalam program dengan cukup baik untuk pengendalian persediaan di Apotik tetapi sistem ini masih terdapat banyak kekurangan yang mungkin dapat diperbaiki di masa yang akan datang yaitu antara lain :

1.
Dalam sistem ini masih dapat dikembangkan seperti penyediaan laporan-laporan dalam bentuk grafik.

2. Sistem ini juga masih dapat dikembangkan dalam bentuk jaringan komputer (Client and Server).

3. Pemakaian data yang cukup banyak dalam masa periode jangka panjang dapat dikembangkan ke dalam format Interbase.
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